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ABSTRAK 
ikan pelangi Arfak (Melanotaenia arfakensis) adalah sumberdaya hayati endemik di 
perairan Papua khususnya di Manokwari. Penelitian tentang kebiasaan rnakanan ikan 
pelangi ini dilakukan pada bulan Mei 2006 di perairan sungai yang ada di Manokwari 
yaitu pada sungai Atai, Api dan Asiti di dataran tinggi Kebar dan sungai Nirnbay di 
dataran rendah Prafi. Koleksi ikan dilakukan dengan menggunakan alat tangkap serok 
jaring, serta analisis kebiasaan makanan dilakukan dengan indeks bagian terbesar (index 
of preponderance). Komposisi makanan ikan pelangi Arfak yang diperoleh dari Kebar 
menunjukkan bahwa krustasea renik menernpati bagian terbesar (61,42%), diikuti 
fitoplankton (37.04%), lumut (1.03%) dan makanan lain diantaranya serasah, kulit 
moiuska, sisik, larva ikan (0.51%). Sedangkan dari Prafi rnemperlihatkan porsi terbanyak 
adalah fitoplarikton (49,71%), disusul krustasea renik (46,71%), lurnut (0,26%) dan 
makanan lainnya (3,32%). 

Kata kunci: Ikar, pelangi Arfak (Melanotaenia 
Manokwari 

PENDAHULUAN 

lkan pelangi Arfak (Melanotaenia 
arfakensis) adalah salah satu 
sumberdaya hayati yang berpotensi 
sebagai ikan hias dan endemik di 
perairan tawar Papua, khususnya pada 
beberapa sungai di sekitar Manokwari. 
Penyebaran spesies ini terbatas pada 
beberapa sungai di Manokwari di 
antaranya adalah Sungai Prafi (Allen, 
1991), S. Warmare. S. Madrat, S. 
Subsay. S. Aimasi yang terietak di 
Cagar Alam Pegunungan. Arfak 
(Tapilatu dan Renyaan. 1999). S. Atai, 
S. Api. S. Asiti (Manangkalangi dan 
Pattiasina. 2003), dan beberapa sungai 
di sekitar kota Manokwari, yaitu S. Nuni, 
S. Pami (Sabariah. 2004, dan Sabariah 
dkk, 2005). serta S. Wosi dan S. Sowi. 

Deskripsi Melanotaenia arfakensis 
menurut Allen (1991: 1995) adalah 
bentuk tubuh pipih rnenyamping, ukuran 
sisik relatif besar, sirip punggung 
terpisah, dasar sirip dubur panjang, dan 
tanpa gurat sisi. Seksual dimofisme 
jelas kelihatan, individu jantan bertubuh 
lebih tinggi dan berwarna lebih cerah. 
lkan yang telah matang kelamin seluruh 
tubuhnya berwarna lembayung muda 
keperakan. Terdapat suatu garis 
kebiruan di bagian sisi tengah, 

arfakensis), makanan, sungai Kebar, Prafi, 

berukuran lebar sekitar satu sisik, dan 
garis-garis oranye-kuning yang tipis di 
antara setiap barisan sisik horisontai 
pada sisi tubuh. Sirip-sirip transparan 
dengan warna kebiruan dan lembayung 
muda. Sirip dorsal kedua memiliki garis 
hitam yang agak tebal dan garis putih 
yang tipis di bagian tepinya. Bagian tepi 
atas dan bawah sirip ekor berwarna 
hitam. 

Keberadaan jenis ikan pelangi 
saat ini cukup banyak rnengalami 
tekanan (ARCBC, 2GC5), sehingga perlu 
dilakukan langkah-langkah 
pengelolaannya sesegera mungkin. 
Walaupun telah ada beberapa penelitian 
mengenai distribusi dan habitat (Allen, 
1991: rapilatu dan Renyaan. 1999) 
reproduksi dan pertumbuhan 
(Manangkalangi dan Pattiasina. 2003), 
dan parasit (Sabariah, 2004). Namun, 
melihat potensi sumberdaya hayati ini 
dan untuk kepentingan pelestariannya, 
maka diperlukan ketersediaan informasi 
biologi dan ekologi yang lebih lengkap, 
diantaranya adalah aspek makanan. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk rnengkaji kebiasaan rnakanan 
ikan pelangi Arfak (M. arfakensis) yang 
berasal dari dua tempat di Manokwari 
yakni di di dataran tinggi Kebar sungai 










